I. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang dengan sektor pertanian
sebagai sumber mata pencaharian utama dari penduduknya, pada realita yang
terjadi bahwa sebagian besar lahan di wilayah Indonesia diperuntukkan sebagai
lahan pertanian dan hampir 50% dari total angkatan kerja masih menggantungkan
nasibnya bekerja di sektor pertanian. Selain itu, sektor pertanian merupakan salah
satu sektor yang menghasilkan input atau bahan baku bagi proses industrialisasi.
Hal seperti ini menuntut bahwa pembangunan ekonomi di Indonesia harus
dilandaskan pada pembangunan pertanian yang berkelanjutan (Novita,D 2009).

Padi merupakan komoditas tanaman pangan penghasil beras yang
memegang peranan penting dalam kehidupan ekonomi Indonesia yaitu beras
sebagai bahan makanan pokok sangat sulit digantikan oleh sumber pangan
lainnya, seperti jagung, sagu dan sumber karbohidrat lainnya. Keberadaan beras
menjadi prioritas utama masyarakat dalam memenuhi kebutuhan asupan
karbohidrat. Padi sebagai tanaman pangan dikonsumsi kurang lebih 90% dari
keseluruhan penduduk Indonesia untuk makanan pokok sehari-hari. Padi
merupakan bahan makanan pokok sehari-hari bagi kebanyakan penduduk di
negara indonesia. Padi dikenal sebagai sumber karbohidrat terutama pada bagian
endosperma, selain itu padi pada umumnya dikenal dengan bahan baku industri,
antara lain : minyak dari bagian kulit luar beras (katul), sekam sebagai bahan

bakar atau bahan pembuat kerta dan pupuk.(Donggulo dkk 2017).



Total produksi padi di Provinsi Maluku Utara pada 2020 sekitar 43.383
ton GKG, atau mengalami penurunan sebanyak 5.437 ton (14,33 persen)
dibandingkan tahun 2019. Jika dilihat perbandingan produksi antar bulan yang
sama di tahun yang berbeda, penurunan produksi terbesar pada 2020 terjadi pada
bulan Maret, yaitu lebih rendah sekitar 1.938 ton dibandingkan produksi pada
Maret 2019. Produksi tertinggi pada 2019 terjadi pada Februari, yaitu mencapai
5.764 ton dan produksi terendah terjadi pada Juni, yaitu sebesar 1.899 ton.
Berbeda dengan produksi pada 2019, produksi padi tertinggi pada 2020 terjadi
pada bulan Juli, yaitu sebesar 9.880 ton, sementara produksi terendah terjadi pada
bulan November, yaitu sebesar 554 ton.(Badan Pusat Statistik Maluku
Utara,2020)

Kabupaten Pulau Morotai merupakan salah satu sentra produksi padi di
Maluku Utara dengan hasil produksi ditahun 2019 sampai pada 2020 mencapai
2.046 ton dengan luas lahan 515 ha. Capaian saat ini sebesar 10,2 ton per hektar
gabah kering panen, jika dikonversi ke beras maka diperoleh 4,7 ton beras per
hektar. Dengan capaian tersebut maka kebutuhan luas sawah untuk swasembada
beras di Kabupaten Pulau Morotai yang harus tersedia saat ini sebesar 1.366 Ha
untuk satu kali musim tanam, namun apabila jika tidak dilaksanakn optimalisasi
lahan sawah dan melaksanakan dua musim tanam dalam satu tahun maka hanya
membutuhkan 683 hektar lahan sawah. Konsumsi beras perkapita di Maluku

Utara adalah 88 kg per kapita per tahun, jika penduduk Kabupaten Pulau Morotai



pada akhir tahun 2020 sebesar 73.569, maka kebutuhan beras per tahun sebesar
6.481 ton.(Data BPS Kabupaten Pulau Morotai,2020).

Kegiatan usahatani walaupun telah memiliki pengalaman panjang dalam
berusahatani untuk komoditas pertanian, namun petani tidak selalu dapat
mencapai tingkat efisiensi dan produktivitas seperti yang diharapkan. Walaupun
mempergunakan paket teknologi yang sama, pada musim yang sama dan di lahan
yang sama sekalipun, keragaman selalu muncul. Hal ini disebabkan oleh hasil
yang dicapai pada dasarnya merupakan faktor baik yang yang dapat dikendalikan
(internal) maupun faktor yang tidak dapat dikendalikannya (eksternal), serta
faktor yang mempengaruhi intensitas input dan harga relatifnya ( Haryadin,2019).

Risiko usahatani padi yang utama antara lain serangan hama penyakit yang
saat ini menjadi masalah yang semakin kompleks, biaya input yang mahal, dalam
situasi perubahan iklim yang sulit diprediksi karena kebutuhan untuk tetap
menyediakan beras dengan jumlah yang cukup untuk dikonsumsi masyarakat.
Sebagian besar dari petani padi sawah termasuk dalam kategori petani subsistem,
karena kegiatan usahatani yang dilakukan bukan hanya untuk tujuan
komersialisasi tetapi juga untuk memenuhi kebutuhan pangan rumah tangganya.
Kehidupan petani di pedesaan cukup dekat dengan batas subsistem dan selalu
mengalami ketidakpastian cuaca, sehingga petani tidak mempunyai kesempatan
untuk menerapkan perhitungan keuntungan maksimum dalam berusahatani. Petani
akan berusaha menghindari kegagalan dan bukan memperoleh keuntungan yang

besar dengan mengambil risiko (Sriyadi, 2010).



Perusahaan M-Tani mulai masuk di Kabupaten Pulau Morotai pada tahun
2019 untuk bekerja sama dengan pemerintah Kabupaten Pulau Morotai membuat
program untuk mengajak petani mengembangkan padi sawah khususnya di Desa
Aha dengan bibit unggul yang diproduksi oleh perusahaan M-Tani dengan
varietas M-400, subsidi benih dengan varietas M-400 pada tahun 2019 sampai
dengan tahun 2020 dan subsidi benih selanjutnya di tahun 2021 adalah benih
unggul dengan varietas M-70D, padi varietas ini memiliki masa panen hanya 70
hari sampai dengan 105 hari. Desa Aha merupakan salah satu desa di Kabupaten
Pulau Morotai yang memproduksi padi terbanyak, rata-rata produksi padi sawah
di tahun 2017 sebanyak 5,6 ton dengan luas lahan 71,5 ha dan rata-rata produksi
padi sawah di tahun 2020 sebanyak 5 ton dengan luas lahan 71,5 ha.

Permasalahan yang dihadapi usahatani padi sawah di Desa Aha yaitu
risiko, Secara umum risiko dalam usahatani padi di Desa Aha meliputi risiko
produksi yaitu karena adanya serangan hama dan penyakit sehingga
mengakibatkan kurangnya hasil produksi padi, risiko harga yaitu harga jual padi
dari petani dibeli dengan harga yang murah (dibawah harga pasaran), dan risiko
pendapatan yaitu kurangnya produksi padi sehingga mengakibatnya berkurangnya
pendapatan petani.

1.2 Rumusan Masalah

1. Berapakah besarnya biaya, penerimaan dan pendapatan pada usahatani
padi sawah di Desa Aha Kecamatan Morotai Selatan, Kabupaten Pulau

Morotai?



2. Berapakah besarnya R/C pada usahatani per tahun padi sawah di Desa Aha
Kecamatan Morotai Selatan Kabupaten Pulau Morotai?

3. Berapakah besarnya risiko pada usahatani padi sawah per tahun di Desa
Aha Kecamatan Morotai Selatan Kabupaten Pulau Morotai.

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui besarnya biaya, penerimaan dan pendapatan pada
usahatani padi sawah per tahun.

2. Untuk mengetahui besarnya R/C pada usahatani per tahun.

3. Untuk mengetahui besarnya risiko pada usahatani padi per tahun.

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi petani padi sawah, sebagai bahan masukan mengenai alternatif
solusi yang dapat dilakukan untuk mengurangi risiko pada usahatani padi
sawah.

2. Bagi pemerintah dan instansi terkait, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan dalam menetapkan kebijakan mengenai
harga produksi hingga pemasaran, sehingga nantinya diharapkan dapat
mengurangi risiko produksi, harga jual dan pendapatan.

3. Sebagai pemenuhan syarat untuk menyelesaikan studi di Program Studi

Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Khairun Ternate



